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032 INSTALASI PENELITIAN DAN PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN COMORO
Bercocok tanam kentang/Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian, Comoro
LIPTAN (no. 10), 1998

033 KARJADI, A K.
Pengaruh jumlah dan kerapatan umbi mini kentang terhadap produksi umbi bibit/A.K. Karjadi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 20(1) 1990: p. 90-97.

034 KARJADI, A.K.
Pengaruh kerapatan stek dan dosis NPK (15, 15, 15) dalam produksi stek pucuk dan umbi mini/A.K.
Karjadi; Luthfy; Agung S.
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Dalam : Prosiding Seminar Nasional V Budidaya Pertanian Olah Tanah Konservasi. Bandar
Lampung: UNILA, 1995: p. 268-273

039 LUTHFY
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Lembang: BPTP, 1997: p. 63-66

KOSWARA, A.

Pengaruh kemasan dan waktu penyimpanan terhadap kemampuan berkecambah progeny TPS/A.
Koswara; A. Chilver; S. Rahman

Buletin Penelitian Hortikultura v. 27(3) 1995: p. 76-85.

PANGARIBUAN, D.H.

Daya hasil beberapa progeni benih botani kentang di Sekincau Lampung Barat/D.H. Pangaribuan;

A.Z. Bakrie

Dalam : Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Wilayah Lahan Kering; Bagian 2. Bandar
Lampung: Lembaga Penelitian Universitas Lampung, 1995: p. 332-343

PANGARIBUAN, D.H.

Tuber seed production from true potato seed (TPS): effects of true seed lines, planting media, plant
population and fertilizers on yields/D.H. Pangaribuan

Jurnal Agrotropika v. 3(2) 1998: p. 1-7.

RAHMAN, S.

TPS evaluation (true potato seed) on harvest TPS verification trial in Lembang 1993/S. Rahman;
A.A. Asandhi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 27(2) 1995: p. 107-111.

SAHAT, S.

Teknik produksi umbi bibit kentang di lapangan/S. Sahat

Dalam : Prosiding Pertemuan Aplikasi Paket Teknologi Pertanian: Pembibitan kentang.
Lembang: BPTP, 1997: p. 51-58

SIMATUPANG, S.

Pengaruh konsentrasi benzilaminopurin dan lama penggelapan terhadap pertumbuhan stek kentang
in vitro/Sutha Simatupang

Jurnal Hortikultura v. 1(2) 1991: p. 38-40.

SINUNG-BASUKI, R.

Penggunaan biji botani kentang: prospek, strategi penelitian dan pengembangannya/R. Sinung-

Basuki; N. Gunadi; T. Subarna

Dalam : Prosiding Pertemuan Aplikasi Paket Teknologi Pertanian: Pembibitan kentang.
Lembang: BPTP, 1997: p. 67-79
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WATTIMENA, G.A.

The effect of nitrogen and N-(2-Isopenteryl) Adenosine(2-ip) in the tuberization medium on potato

microtuber production/G..A. Wattimena; A. Purwito; N.A. Mattjik; I. Sundari

Dalam : Proceedings of a Workshop on Agricultural Biotechnology Bogor, Indonesia, May 21-24,
1991: Agricultural Biotechnology. Bogor: CRIFC, 1992: p. 79-85

F04 PEMUPUKAN
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ALIUDIN
Pemupukan berimbang pada pembibitan kentang di dataran medium/Aliudin; Subhan; A.A. Asandhi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 23(1) 1992: p. 95-100.

ALIUDIN

Studi penggunaan pupuk berimbang pada tanaman kentang di Kabupaten Probolinggo/Aliudin; Y.

Hilman

Dalam : Prosiding Seminar Hasil Penelitian Pendukung Pengendalian Hama Terpadu. Lembang:
BALITHORT, 1994: p. 247-254

BANUWA, 1.S.

Efek pemberian night soil terhadap tanaman kentang (Solanum tuberosum L.)/1.S. Banuwa; M.A.
Pulung; Dermiyati

Jurnal Tanah Tropika v. 1(1) 1995: p. 78-83.

DAMALI A.A.

Pengaruh tiga macam pupuk organik dan TSP terhadap produksi tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.)/A.A. Damai

Jurnal Penelitian Pengembangan Wilayah Lahan Kering (no. 14) 1994: p. 99-108.

GINTING, S.

Pengaruh berbagai dosis pupuk kalium DN jumlah stek tunas umbi per lubang tanaman terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang (Solanum tubersum L.)/S. Ginting

Dalam : Prosiding Hasil Penelitian: Kerjasama penelitian antara Badan Litbang Pertanian
dengan Perguruan Tinggi tahun anggaran 1996/1997. Jakarta: P2KP3, 1997: p. 91-92

GUNADI, N.

Pengaruh dosis dan waktu pemupukan nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil kentang pada lahan
sawah dataran medium/N. Gunadi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(4) 1993: p. 1-8.

HILMAN, Y.

Studi penggunaan pupuk daun pada tanaman kentang di Kabupaten Bandung, Garut dan

Banjarnegara/Y. Hilman; Suwandi; H. Sutapradja; N. Nurtika; A. Hidayat

Dalam : Prosiding Seminar Hasil Penelitian Pendukung Pengendalian Hama Terpadu. Lembang:
BALITHORT, 1994: p. 225-238
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087 KARJADI, A K.
Pengaruh dosis dan sumber nitrogen tambahan terhadap produksi stek kentang kultivar Cipanas/A.K.
Karjadi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(4) 1993: p. 9-17.

088 KARJADI, A K.
Pengaruh dosis pemupukan TSP dan kultivar terhadap produksi stek tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.)/A K. Karjadi; Y. Sunarya
Buletin Penelitian Hortikultura v. 21(1) 1991: p. 46-51.

089 KARJADI, A.K.
Pengaruh kerapatan dan pemberian beberapa macam pupuk daun pada tanaman induk terhadap
produksi stek tanaman kentang kultivar Granola/A.K. Karjadi; Luthfy; A. Supriyanto
Buletin Penelitian Hortikultura v. 27(2) 1995: p. 150-161.

090 KARJADI, A.K.
Pengaruh pemberian beberapa macam pupuk daun terhadap produksi stek dan umbi mini tanaman
kentang/A K. Karjadi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(3) 1993: p. 1-10.

091 KARJADI, A K.
Pengaruh pemupukan NPK (15.15.15) terhadap pertumbuhan dan hasil umbi kentang asal stek/A.K.
Karjadi; Subhan
Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(3) 1993: p. 49-58.

092 KARJADI, A K.
Pengaruh sumber pupuk kalium terhadap produksi stek dan umbi mini dua kultivar tanaman
kentang/A K. Karjadi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(1) 1992: p. 68-76.

093 KARJADI, AK.
Pengaruh waktu pemberian pupuk nitrogen melalui daun terhadap produksi stek dua kultivar
kentang/A.K. Karjadi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(3) 1993: p. 26-34.

094 NAINGGOLAN, P.
Pengaruh sumber dan dosis pupuk kalium terhadap hasil dan mutu umbi kentang/P. Nainggolan; D.
Tarigan
Jurnal Hortikultura v. 2(3) 1992: p. 16-18.

095 ROSLIANI, R.
Pengaruh sumber dan dosis pupuk N, P, dan K pada tanaman kentang/R. Rosliani; N. Sumarni;
Suwandi
Jurnal Hortikultura v. 8(1) 1998: p. 988-999.
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SATJADIPURA, S.

Pengaruh dosis dan waktu pemberian pupuk nitrogen terhadap hasil umbi bibit kentang dari biji/
S. Satjadipura

Buletin Penelitian Hortikultura v. 21(3) 1992: p. 79-85.

SEMBIRING, T.

Pengaruh konsentrasi dan waktu pemberian triakontanol terhadap produksi tanaman kentang/T.
Sembiring; S. Simatupang

Jurnal Hortikultura v. 6(1) 1996: p. 67-70.

SILALAHI, F.H.
Pengaruh pupuk MgO terhadap hasil kentang/F.H. Silalahi; H.I.M. Nur; Parlindungan
Jurnal Hortikultura v. 3(1) 1993: p. 26-31.

SUBHAN

Pengaruh pemupukan NPK (15.15.15.) terhadap pertumbuhan dan hasil dua kultivar kentang asal
umbi mini/Subhan; A.K. Karjadi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 20(3) 1991: p. 54-61.

SUBHAN

Pengaruh pengapuran dan pemupukan fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang/
Subhan; A. Sumarna

Jurnal Hortikultura v. 7(4) 1998: p. 879-885.

SUBHAN

Pengaruh penggunaan pupuk Urea dan ZA terhadap pertumbuhan dan hasil kentang di dataran
medium/Subhan; A.A. Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 8(1) 1998: p. 983-987.

SUBHAN

Pengaruh pupuk NPK (15:15:15) cair terhadap pertumbuhan dan hasil kentang (Solanum tuberosum
L.) varietas Granola dan Katela/Subhan

Buletin Penelitian Hortikultura v. 20(4) 1991: p. 83-94.

SUBHAN

Pengaruh ukuran umbi bibit dan pemberian pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil kentang
(Solanum tuberosum L.) kultivar Desiree/Subhan

Buletin Penelitian Hortikultura v. 23(3) 1992: p. 123-133.

SUBHAN

Waktu aplikasi nitrogen dan penggunaan kompos dalam budidaya kentang di dataran medium/
Subhan; A.A. Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 8(2) 1998: p. 1072-1077.
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SUMIATTL, E.

Pertumbuhan dan hasil umbi kentang kultivar Granola dengan aplikasi Mepiquat klorida di dataran
medium Maja, Jawa Barat/E. Sumiati

Jurnal Hortikultura v. 9(1) 1999: p. 8-17.

SUWANDI

Pengaruh langsung pupuk nitrogen pelepas lambat (SRN/CDU) pada tanaman kentang/Suwandi;
D. Fatchullah

Jurnal Hortikultura v. 4(2) 1994: p. 29-37.

SUWANDI

Studi penggunaan pupuk berimbang pada tanaman kentang di Kabupaten DT II Banjarnegara/

Suwandi; N. Sumarni

Dalam : Prosiding Seminar Hasil Penelitian Pendukung Pengendalian Hama Terpadu. Lembang:
BALITHORT, 1994: p. 239-246

WASITO, A.

Penggunaan pupuk majemuk Nitrofosfat pada tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) varietas
Granola/A. Wasito

Buletin Penelitian Hortikultura v. 23(4) 1992: p. 68-73.

PENGOLAHAN TANAH

FATCHULLAH, D.

Pengaruh sistem pengolahan tanah terhadap hasil kentang di dataran medium/D. Fatchullah

Dalam : Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komoditas Sayuran. Lembang: BALITSA, 1996:
p. 182-186

F08 POLA TANAM DAN SISTEM PENANAMAN

110
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112

ASANDHI, A A.

Pengaruh tanaman tumpangsari dan pemupukannya terhadap pertumbuhan dan hasil kentang/A.A.
Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 7(2) 1997: p. 653-654.

ASANDHI, A A.

Pengaturan waktu tanam kentang dan ubijalar dalam tumpangsari kentang + ubijalar di dataran
Medium/A.A. Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 8(3) 1998: p. 1170-1177.

ASANDHI, A.A.

Pertanaman bawang merah di sela-sela tanaman kentang menekan populasi hama/A.A.
Asandhi

Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian v. 12(1) 1990: p. 3.
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ASANDHI, A A.
Tumpangsari kentang pada lahan sawah di dataran medium/A.A. Asandhi
Jurnal Hortikultura v. 6(1) 1996: p. 23-28.

Budisantoso, S.H.

Pengaruh penanaman tumpangsari murbei dengan sayuran terhadap produksi daun murbei/S.H.
Budisantoso; A. Anwar; B. Sampe

Buletin Penelitian Hutan (no. 541) 1991: p. 33-38.

CICU
Pola rotasi tanaman sayuran di antara tanaman markisa/Cicu; M.A. Mustaha; L. Hutagalung
Jurnal Hortikultura v. 8(4) 1999: p. 1261-1269.

EVIZAL, R.

Tanaman sela di kebun kopi muda: pengaruh dosis pupuk kandang dan umur tanaman kopi terhadap

produksi kentang dan pertumbuhan kopi/R. Evizal; Indarto; W. Hanolo

Dalam : Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Wilayah Lahan Kering; Bagian 2. Bandar
Lampung: Lembaga Penelitian Universitas Lampung, 1995: p. 344-354

KUSUMO 8.
Tumpangsari di pertanaman kentang dataran medium/S. Kusumo; T. Sutater
Jurnal Hortikultura v. 1(2) 1991: p. 22-27.

NUR, M.

Pengkajian sistem usaha tani kentang di Sumatera Utara/M. Nur; F.H. Silalahi; E. Bangun

Dalam : Prosiding Seminar Nasional Ekspose Hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian
di Sumatera Utara : buku I. Gedong Johor: BPTP, 1998: p. 95-125

SABARNURDIN, M.S.
Agroforestry di lahan hutan dan peluangnya di lahan perkebunan/ M.S. Sabarnurdin
Buletin llmiah Instiper v. 3(2) 1992: p. 58-69.

SILALAHI, F.H.
Pengujian penanaman ganda kentang dan ercis/F.H. Silalahi; A.D. Harahap
Buletin Penelitian Hortikultura v. 21(1) 1991: p. 65-71.

SUBHAN
Tumpangsari kentang dan bawang daun pada lahan sawah/Subhan; A.A. Asandhi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 26(4) 1994: p. 15-22.

SUKASMAN

Pengaruh tanaman sela dan pupuk kandang domba terhadap pertumbuhan tanaman teh klon TRI
2024 dan 2025 pada sistem tumpangsari/Sukasman; S. Mahmud; E. Johan

Buletin Penelitian Teh dan Kina v. 7(3/4) 1993: p. 51-60.
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124

SUKASMONO

Pengaruh beberapa jenis tanaman sela dan cara pengelolaannya terhadap pertumbuhan tanaman kina
muda/Sukasmono; J. Santoso; A.M. Sabur

Buletin Penelitian Teh dan Kina v. 7(3/4) 1993: p. 127-136.

SUTAPRADIJA, H.

Pengaruh arah guludan, mulsa dan tumpangsari terhadap pertumbuhan dan hasil kentang serta erosi
di dataran tinggi Batur/H. Sutapradja; A.A. Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 8(1) 1998: p. 1006-1014.

F30 GENETIKA DAN PEMULIAAN TANAMAN

125

126

127
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130

BARAHIMA

Penggunaan berbagai isolat A. tumefaciens dan A. rhizogenes untuk mentransfer marker NPT II ke

kromosom tanaman kentang/Barahima; G.A. Wattimena; H. Adijuwana; Sudarsono

Dalam : Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: buku I. Malang: Perhimpunan Hortikultura
Indonesia, 1995: p. 251-255

CICU

Adaptasi beberapa varietas/klon kentang di dataran rendah Moramo (Sulawesi Tenggara)/Cicu; N.I.
Sidik; Agussalim; G. Kartono

Jurnal Hortikultura v. 9(2) 1999: p. 114-120.

FATCHULLAH, D.

Adaptasi tuberlet asal biji botani beberapa progeni kentang di dataran medium/D. Fatchullah; A.A.
Asandhi

Buletin Penelitian Hortikultura v. 24(3) 1993: p. 89-94.

PURWATI, R.D.

Evaluation of Gus reporter gene expression in transformed potatoes with nematode infection/R.D.
Purwati; E. Sulistyowati; M.G.K. Jones; R.H. Potter

Bogor: IPB, 1997: p. 497-504

RAINIYATI

Studi virulensi berbagai isolat Agrobacterium pada beberapa kultivar kentang (Solanum tuberosum

L.)/Rainiyati; G.A. Wattimena; L.W. Gunawan; Sudarsono

Dalam : Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: buku I. Malang: Perhimpunan Hortikultura
Indonesia, 1995: p. 246-250

RUCHJANININGSIH

Sterilitas dan inkompatibilitas bunga pada kentang kultivar Granola, Cipanas dan Red Pontiac/

Ruchjaniningsih

Dalam : Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: buku I. Malang: Perhimpunan Hortikultura
Indonesia, 1995: p. 304-308
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138

139

SAHAT, S.

Evaluasi hasil penelitian kentang dalam Pelita V/S. Sahat; A.A. Asandhi

Dalam : Prosiding Evaluasi Hasil Penelitian Hortikultura dalam Pelita V, Segunung, 27-29 Juni
1994. Jakarta: PUSLITBANGHORT, 1995: p. 108-117

SAHAT, S.

Evaluasi plasma nutfah kentang untuk ketahanan terhadap penyakit layu bakteri/S. Sahat; H.
Sulaeman

Buletin Penelitian Hortikultura v. 19(2) 1990: p. 5-9.

SAHAT, S.
Pengujian varietas kentang di dataran medium/S. Sahat
Buletin Penelitian Hortikultura v. 23(4) 1992: p. 31-36.

SAHAT, S.

Percobaan varietas komersial kentang di dataran tinggi Ngablak, Magelang/S. Sahat; A A.
Asandhi

Jurnal Hortikultura v. 5(4) 1995: p. 16-21.

SAHAT, S.
Uji adaptasi varietas kentang di dataran tinggi Pangalengan/S. Sahat
Buletin Penelitian Hortikultura v. 21(3) 1992: p. 72-78.

SATJADIPURA, S.
Daya hasil beberapa progeni kentang dari biji/S. Satjadipura; A.A. Asandhi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 21(3) 1992: p. 65-71.

SOERIAATMADIJA, R.E.

Pengujian varietas/klon kentang terhadap Thrips palmi Karny, Myzus persicae Sulz. dan

Pseudomonas solanacearum/R.E. Soeriaatmadja; O.S. Gunawan

Dalam : Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komoditas Sayuran. Lembang: BALITSA, 1996:
p. 457-461

SRIYANTIL D.P.

Inokulasi DNA jaringan tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) ke batang tanaman tomat

(Lycopersicon esculentum M.) melalui Agrobacterium tumefaciens/D.P. Sriyanti

Dalam : Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: buku I. Malang: Perhimpunan Hortikultura
Indonesia, 1995: p. 268-272

SUDARSONO

Peranan bioteknologi dalam pengembangan hortikultura : penggunaan rekayasa genetika untuk

memperoleh kultivar tanaman tahan penyakit/Sudarsono

Dalam : Prosiding Simposium Hortikultura Nasional: buku I. Malang: Perhimpunan Hortikultura
Indonesia, 1995: p. 239-245
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140 SUDARSONO
Rekayasa genetika sepuluh kultivar tanaman kentang dengan bantuan isolat non-disarmed dari
Agrobacterium tumefaciens dan A. rhizogenes/Sudarsono; G.A. Wattimena; Churiyah; L.W.
Gunawan
Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia v. 6(2) 1996: p. 30-38.

141 WIDJAJANTO, D.D.
Adaptasi varietas kentang dataran rendah/D.D. Widjajanto; T. Sudaryono; C. Hermanto; L. Amalia
Dalam : Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengkajian Komoditas Unggulan. Karangploso:
BPTP, 1997: p. 171-181

142 WIDJAJANTO, D.D.
Pengujian varietas kentang dataran rendah untuk mendukung agroindustri/D.D. Widjajanto; T.
Sudaryono; L. Amalia
Buletin Teknologi dan Informasi Pertanian (n0.2) 1996: p. 13-15.

F40 EKOLOGI TANAMAN

143 Djazuli, M.
Adaptability of sweet potato and potato to low potassium soils/M. Djazuli
Penelitian Pertanian v. 12(2) 1992: p. 71-74.

F62 FISIOLOGI TANAMAN - PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN

144 GUNADI, N.
Pengaruh ketinggian tempat dan bahan tanam terhadap pertumbuhan dan hasil kentang asal biji
botani/N. Gunadi
Jurnal Hortikultura v. 7(2) 1997: p. 642-651.

145 HIDAYAT, .M.
Lembang Horticultural Research Institute Program on Tissue Culture for potato, garlic and
asparagus/I. M. Hidayat; A.A. Asandhi
Dalam : Proceedings of a Workshop on Agricultural Biotechnology Bogor, Indonesia May 21-24,
1991: Agricultural Biotechnology. Bogor: CRIFC, 1992: p. 97-104

146 KARJADI, A K.
Pengaruh macam konsentrasi GA3, NAA dan BAP dalam medium MS terhadap pertumbuhan
jaringan meristem tanaman kentang kultivar Granola/A.K. Karjadi; Luthfy; B. Abuhaer
Buletin Penelitian Hortikultura v. 27(2) 1995: p. 173-182.

147 KARJADI, A K.
Pengaruh pemberian auksin, sitokinin dan GA3 dalam memacu pertumbuhan "multishoot" tanaman
kentang kultivar Granola/A.K. Karjadi; Luthfy; B. Abuhaer
Buletin Penelitian Hortikultura v. 27(2) 1995: p. 162..
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148 KARJADI, A.K.
Pengaruh penambahan air kelapa dan giberelin terhadap pertumbuhan stek kentang secara in vitro/
A K. Karjadi; Luthfy; Buchory
Jurnal Hortikultura v. 5(4) 1995: p. 38-47.

149 KARJADI, AK.
Respons pertumbuhan shoot tip kentang varietas Granola pada media buatan/A.K. Karjadi
Buletin Penelitian Hortikultura v. 19(2) 1990: p. 37-42.

150 Nainggolan, P.
Pertumbuhan, hasil dan mutu beberapa varietas kentang asal introduksi/P. Nainggolan; Sudjijo;
Sabari
Buletin Penelitian Hortikultura v. 14(2) 1992: p. 67-71.

F63 FISIOLOGI TANAMAN - REPRODUKSI

151 IMELDA
Penambahan kosentrasi ekstrak kentang pada media vacin and went terhadap pertumbuhan planlet
Anggrek Dendrobium Jakarta Molek/Imelda; Y. Astuti
Tajuk : Majalah Ilmiah Pertanian v. 3(7) 1997: p. 38-48.

152 SUSANTO, D.
Karakterisasi mekanisme restitusi dan asal pembentukan polen 2N pada kentang diploid/D. Susanto;
M.S. Romanna; H.J.M. Bastiaansen
Zuriatv. 5(1) 1994: p. 1-11.

H10 HAMA TANAMAN

153 BALAI PENELITIAN HORTIKULTURA, LEMBANG
PHT (Pengendalian Hama Terpadu) pada tanaman kentang/Balai Penelitian Hortikultura, Lembang
Dalam : Buku Panduan Teknis PHT-SDI (Pengendalian Hama Terpadu Sayuran Dataran Tinggi).
Lembang: BALITHORT/BAPPENAS, 1993: p. 11-19

154 DURIAT, A.S.
Penerapan pengendalian hama-penyakit terpadu pada budidaya kentang/A.S. Duriat; T.A. Soeharso;
L. Prabaningrum; L. Sutarya
Lembang: Balithort, 1994: 25 p.

155 Fe Ling
Strategi pendahuluan cara pengendalian penyakit Phytophthora infestans pada kentang secara
terpadu/Fe Ling; Iskandar
Dalam : Risalah Kongres Nasional XII dan Seminar [lmiah Perhimpunan Fitopatologi Indonesia,
Yogyakarta, 6-8 Sept. 1993. Buku II. Yogyakarta: PFI, 1995: p. 35-740

Bibliografi Khusus Agribisnis Kentang 18



156

157

158

159

160

161

162

163

164

Feri, A.

Pengaruh beberapa sumber debu untuk mengendalikan Phthorimaea operculella Zell. pada umbi
kentang di pembibitan/A. Fery; K. Hubagyo; L. Winarto; J. Sembiring

Buletin Penelitian Hortikultura v. 23(1) 1992: p. 70-74.

GUNAWAN, O.S.

Penerapan pengendalian hama terpadu pada budidaya tanaman kentang dil ahan petani/O.S.

Gunawan

Dalam : Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Komoditas Sayuran. Lembang: BALITSA, 1996:
p. 540-550

HADISOEGANDA, A W.W.

Pengaruh populasi awal nematoda bengkak akar (Meloidogyne incognita) ras 1 pada hasil tomat dan
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Dosis pupuk kandang

- produksi
Dosis pupuk nitrogen

- hasil

- hasil umbi bibit

- pertumbuhan

- produksi
Dosis TSP

- produksi stek

201
157,196
055

018, 044
160

192
031

038
038

040
057

008, 024, 029, 031,
065, 080, 101, 104,
105, 109, 111, 113,
117,127, 133, 166,
168
142
124, 134, 164, 173
171
073
136
023
152

025
025
034
034
084

116
020
096
085
087

088
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E
Efektifitas fungisida
- penyakit busuk daun 185
Efikasi fungisida
- penyakit busuk daun 188
Ekstrak buah pinang
- penyakit busuk daun 189
Ekstrak kentang
- pertumbuhan
anggrek 151
Ekstrak tumbuh-tumbuhan
- Phytophthora
infestans 190
Elisa 184
Erosi 124
- konservasi tanah 199
Explant 057
F
Feromonoid seks 170
Flokulasi 202
Frekuensi penyemprotan
atonik
- hasil 049
- pertumbuhan 049
Fungisida
- Phytophthora
infestans 190

Fungisida Daconil 500 F 185
Fungisida Dithane 33F 187
Fungisida kontak-

sistemik 175,178, 186

Fungisida Trimangol
80 WP
- penyakit busuk daun 188

G
GA3

- jaringan meristem 146

- multishoot 147
Garlic 145
Gene expression 128
Giberelin

- pertumbuhan stek 148
Growth 143
Guludan 143
Gus reporter 128
H

Hama penggerek daun 167
Hama penggerek umbi 167
Harga grosir 013
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Harga pasar eceran
Harga produsen
Harvesting

Hasil

- biji botani

- kultivar umbi

- umur semaian
Hasil penelitian

- Pelita V
Hasil tomat
Hasil umbi

- asal stek

- macam stek

- Mepiquat klorida
Hortikultura sayuran
Humic acid

I

Identifikasi Pseudomonas

Solanacearum
Idiotipe kualitas
Imidaklorpid 200 SC
In vitro
Indonesia
Indonesia Bagian Timur
Infeksi Agrobacterium
Inkompatibilitas bunga
Inokulasi DNA

- tanaman tomat
Insektisida

- Thrips palmi Karny
Insektisida sintetis
Inventarisasi hama
Ipomoea batatas
Isolasi bakteri
Isolat A. rhizogenes

- kromosom
Isolat A. tumefaciens

- marker NPT II

J

Jagung
Jarak tanam
- cekaman lingkungan
- pertumbuhan
Jawa Barat
Jawa Tengah
Jawa Timur
Jenis tanaman sela
Jumlah bibit
- produksi umbi
Jumlah stek tunas
Jumlah umbi mini

013

013

075
050, 101, 118, 124,
150, 198
030

099

027
001, 021
131

158

091
036
105
015
057

183
204
170
148
004
054
058
130

138

159
160
173
143
176

125

125

118, 122
024
031
020
006, 013, 014, 164
008
019
123

041
084
033



K

Kabupaten Bandung

Kabupaten Banjarnegara

Kabupaten Bogor
Kabupaten Garut
Kabupaten Malang
Kabupaten Probolinggo
Kabupaten Sukabumi
Karo
- Sumatera Utara
Kawasan segitiga
pertumbuhan
- Daerah Istimewa
Aceh
Kehilangan hasil
Kemasan
- kemampuan
berkecambah
Kerapatan
- produksi stek
Kerapatan stek

- produksi stek pucuk

- umbi mini
Kerapatan tanam

- hasil umbi bibit
Kerapatan tanaman

- produksi stek pucuk

Kerapatan umbi mini
Kesehatan bibit
Ketinggian tempat
Klon

- kultur jaringan
Klon tanaman teh
Koagulasi

Komponen pengendalian

- hama utama
Konsentrasi atonik
- hasil
- pertumbuhan
Konsentrasi ekstrak
- media vacin and
went

Konsentrasi triakontanol

Konsumen industri
Konsumen lembaga

Konsumen rumah tangga

Kualitas
- kebutuhan
konsumen
- selera konsumen
Kualitas sayuran

- perilaku konsumen

Kubis
Kultivar
- hasil

002, 016, 071, 086
086

002

064, 086

011

081

002

010

052
170

072

089
050
034
034

035

037, 039
033
070
028, 144

045
122
202

164

049
049

151
097
204
204
204

204
204

203
014

061
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- produksi stek

- pupuk nitrogen
Kultivar Cipanas
Kultivar Cosima
Kultivar Desiree
Kultivar Granola

Kultivar Red Pontiac
Kultur jaringan

- pemangkasan
Kutu daun persik

L

Lahan hutan
Lahan sawah
Lama pengeringan

- mutu keripik
Lama penggelapan

- pertumbuhan stek
Lama penyimpanan

- kualitas kentang

goreng

Lantana camara
Lembang
Liriomyza sp.
Low potassium soils

Lycopersicon esculentum

M

Macam pupuk daun

- produksi stek
Macam stek

- pertumbuhan
Magelang
Maja, Jawa Barat
Maleik hidrazida
Media vacin and went

- pertumbuhan planlet

anggrek

Medium MS
Mekanisme restitusi
Meloidogyne incognita
Metode penyimpanan

- hasil
Mikorisa vesikular

arbuskular

- serapan P
Mulsa

- pertumbuhan

- produksi
Murbei
Musim kemarau

- kehilangan hasil

088

093

087, 130

035

062, 103

031, 061, 130, 146,
147, 193

130

045
166

119
121

193

077

194
171
186
165
143
138

089

036
007, 134
105
065

151
146
152
158

195

197
124
038
038
114
028
170
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Musim penghujan
- kehilangan hasil
Mutu
Myzus persicae
Mpyzus persicae Sulz.
- pengujian varietas

N

NAA

- jaringan meristem
Nematoda
Nematoda bengkak akar
Nematoda bentuk ginjal
Night soil

- efek pada tanaman
Nitrogen

- budidaya

- tuber production

(0]

Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT)

P

Pangalengan
Peluang

- pengembangan

usaha tani

Pelunakan jaringan

- pemanasan
Pembelahan bibit

- pertumbuhan
Pembentukan polen 2N
Pembibitan

- bebas penyakit
Pembumbunan

- umbi mini
Pemulsaan

- cekaman lingkungan
Pemupukan

- hasil

- pertumbuhan
Pemupukan berimbang

- pembibitan
Pemupukan NPK

- pertumbuhan
Penampakan hasil

- klon
Penanaman ganda

- pengujian

Penanaman ganda kentang

- ercis
Penelitian tahun
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170
150
166
160
137

146
173
158
181
082

104
079

191

135

006
200
061
152
156
064
042
031

110
110

080

091

045

120

120

1989-1992
Penerapan teknologi

- pembibitan
Pengapuran

- pertumbuhan
Pengelolaan tanaman sela
Pengendalian hama

- budidaya

- kultur teknis

- Phthorimaea

operculella

Pengendalian hama

Penggerek
Pengendalian hama

terpadu

- aphid
Pengendalian penyakit

- budidaya

- secara kultur teknis
Pengendalian penyakit

terpadu
Pengetahuan petani
Penggunaan kompos

- budidaya
Pengujian varietas

- agroindustri

- Thrips palmi Karny
Penundaan tanam

- mutu umbi
Penyakit
Penyakit busuk daun
Penyakit busuk daun

lihat juga
Phytophthora infestans
Penyakit layu bakteri
Penyakit penting
Penyebaran teknologi
Penyimpanan umbi bibit

- dataran medium
Peranan bioteknologi

- pengembangan

hortikultura

Perbanyakan bibit
Perilaku konsumen

- kualitas
Perkembangan komoditi

sayuran
Perkembangan populasi
Perkembangan tanaman
Pertumbuhan

- biji botani

- dataran rendah

- kultivar Granola

- pupuk kandang
domba

001
071

100
123
166, 167
154
161

174
171

153, 157, 168
169
184
154
180

155
002

104

142
137

195
173
178, 187

186
132
175
004

066

139
059
019
017

044

181

062

050, 084, 101, 124,
144, 150, 198

028, 030

040

147

122

32



Pertumbuhan jaringan
Pertumbuhan tanaman

Sela
Pertumbuhan varietas
Pertunasan
Phthorimaea operculella

(Zeller)
Phthorimaea operculella

- ambang kendali
Phthorimaea operculella

Zell
Phytophthora infestans
Phytophthora infestans

M.B.
Phytophthora infestans

Mt de Barry
Plasma nutfah

- penyakit layu bakteri
Plastik
Pola iklim

- pengelolaan lahan
Pola konsumsi

- tingkat lembaga
Pola sebaran

- Myzus persicae

- Thrips palmi
Pola tanam

- Thrips palmi Karny
Populasi hama

- Phthorimaea

operculella

- tanaman sela

- Thrips palmi
Populasi nematoda

- sayuran
Potassium
Produksi

- dataran medium
Produksi biji

- kultivar
Produksi buah

- kultivar
Produksi daun murbei
Produksi stek

- kultivar Cipanas

- kultivar Granola
Produksi umbi

- induk stek
Produksi umbi bibit
Produksi umbi mini
Profil pengembangan
Progeni

- lihat juga progeny
Progeni benih botani
Progeny

see also progeni
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146
123
043
065
171
162

156, 167, 170
155, 180, 187

185
188

132
201

054
018

163
163

159
163

161
112
161

181
143
043, 084, 097
169

046

046
114

087
089

053
033
092
008
068, 127

073
074, 075

Program

- tissue culture
Propagula mikro
Propinsi Jawa Timur
Prospek komoditi sayuran
Pseudomonas

solanacearum
Pulau Lombok
Pupuk berimbang
Pupuk daun

- produksi stek
Pupuk fosfat

- hasil
Pupuk kalium

- hasil umbi

- mutu umbi

- pertumbuhan
Pupuk majemuk

Nitrofosfat
Pupuk MgO

- hasil
Pupuk nitrogen

- melalui daun

- pelepas lambat

(SRN/CDU)

- produksi stek

- umbi bibit dari biji
Pupuk NPK

- pertumbuhan
Pupuk NPK cair

- hasil

- pertumbuhan
Pupuk organik

- produksi
Pupuk TSP

- produksi
Pupuk urea

- produksi stek pucuk
Pupuk ZA

Q
Quality
R

Rakitan teknologi
Regenerasi

- in vitro
Rekayasa genetika

- isolat

- tanaman tahan

penyakit

Resistensi

- penyakit busuk daun
Respon kultivar in vitro

145
043
173
044

137, 184
031
081, 107
086
090
100, 103
094
094
061
108
098
024
093
106
093
096
099

102
102

083
083
101

039
101

075

055
056
140
139

182
058



Roguing
- kesehatan bibit
Rotasi tanaman

Saluran pemasaran
Sayuran

- tanaman markisa
Sebaran populasi

Sekincau,.Lampung Barat

Selera konsumen

- tingkat lembaga
Sentra produksi
Serangan kutu daun
Shoot tip

- media buatan
Sikap petani

Sistem pengolahan tanah

- hasil
Sistem tumpangsari
Sistem usaha tani
Sitokinin

- multishoot
Spesifik regional

- penyakit utama
Stek batang

- hasil umbi bibit
Stek tunas umbi
Sterilitas bunga
Stimulasi perbungaan

- produksi bunga
Strategi pengembangan

- biji botani
Studi diagnostik
Substitusi agar
Suhu pengeringan

- mutu keripik
Sulawesi Tenggara
Sumatera Utara
Sumber bibit

- hasil umbi
Sumber debu

- Phthorimaea

operculella Zell.

Sumber nitrogen

tambahan
Sumber penghasil umbi
Sumber pupuk kalium

- produksi stek

069, 070
115

016
114
115
179
073

018
016
160

149
002

109
122
118
147
164
035
084
130
046
078
008
063
193
126
014, 118

047

156

087
043

092

Sumber pupuk N, P dan K 095

Sumber tanaman induk

- produksi stek pucuk 037

Surabaya
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019

T

Tanah Karo
Tanah sawah
Tanaman sela

- kebun kopi muda

- pertumbuhan
Tantangan

- pengembangan

usaha tani

Tataniaga
Tebu
Teknik deteksi

- Pseudomonas

solanacearum

Teknik penyimpanan

-DLS
Teknik produksi

- bibit Go

- di lapangan
Teknologi baru

- True Potato Seed
Teknologi kembangan
Teknologi pembibitan

015
029
112
116
122

006
014
198
183
067

060
076

004
007

- paket teknologi maju 009

- pola petani
tradisional
Teknologi petani
Teknologi tepat guna
Tepung maizena
- produksi tunas
in vitro
Therapy cycling
- titered
Thrips palmi
Thrips palmi Karny
Tindakan petani
Tinggi bumbunan
- pertumbuhan
Tipe ceret
Tipe gudang
Tissue culture
Tomat
Transformed
- nematode
infection
True Potato Seed
Tuberisasi
Tuberlet
Tuber seed production
Tumpangsari

- hasil

- lahan sawah
- pertumbuhan
- ubi jalar

009
007
003

063

177
172
179
002

041
196
066
057
014, 044, 138

128
068, 074
068
022, 127
074
114,117, 121, 124,
198

110

113

110

111

34



U

Uji adaptasi
- varietas dataran
tinggi
Uji varietas
- Myzus persicae
- Pseudomonas
solanacearum
Ukuran benih
- pertumbuhan
Ukuran bibit
- serangan penyakit
Ukuran umbi bibit
Umbi
- infeksi laten
Umbi asal progeni
Umbi bibit
- degenerasi
- di lapangan
- hasil
- pertumbuhan
Umbi mini
- kedalaman tanam
- pupuk daun
Umur panen
- kualitas kentang
goreng

135
133
137

137
025

047
062

184
030
065, 068
069, 070
076
062
103

042
090

194

- serangan layu bakteri 026

Umur semaian
- pertumbuhan
Umur stek
- pertumbuhan
Umur tanaman kopi
- pertumbuhan
kentang
Usaha tani
- dataran medium
- luas tanah garapan
- petunjuk teknis
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027

053

116
005, 010
007
011
048

v

Varietas

- dataran medium

- Phytophthora

Infestans

Varietas Agria
Varietas asal introduksi
Varietas bibit

- serangan penyakit
Varietas Granola

Varietas Hertha
Varietas introduksi

- dataran tinggi
Varietas Katela
Varietas komersial
Virulensi isolat

Agrobacterium

- kultivar
Virus injection

- in vitro planlets

W

Waktu pemberian
Triakontanol
Waktu pemupukan
- hasil
Waktu penyimpanan
- progeny TPS
Waktu tanam
- tumpangsari
West Java
Wonosobo
- Jawa Tengah
Wortel

022

182
160
150

047
036, 102, 108, 149,
159
050

023
102
134
129

177

097
085

072
198
111
075

005
044
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